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ABSTRAK 
 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
Pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel merupakan 
aspek fundamental dalam operasional yayasan sosial, khususnya 
panti asuhan yang mengandalkan donasi dan bantuan 
masyarakat. Yayasan Panti Asuhan Asih Tangerang menghadapi 
tantangan dalam sistem pelaporan keuangan yang masih 
dilakukan secara manual dan belum terstruktur dengan baik. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan solusi praktis melalui pengembangan sistem 
pelaporan realisasi keuangan berbasis Microsoft Excel yang dapat 
meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan dana 
yayasan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
pendekatan partisipatif dengan melibatkan staf administrasi dan 
bendahara yayasan dalam proses pelatihan dan pendampingan. 
Tahapan kegiatan meliputi: (1) analisis kebutuhan dan evaluasi 
sistem pelaporan keuangan yang ada, (2) perancangan template 
Excel yang disesuaikan dengan karakteristik transaksi keuangan 
yayasan, (3) implementasi sistem yang mencakup fitur pencatatan 
pemasukan, pengeluaran, dan penyusunan laporan keuangan 
otomatis, dan (4) pelatihan intensif kepada pengelola yayasan 
untuk mengoperasikan sistem baru. Hasil kegiatan menunjukkan 
implementasi sistem pelaporan berbasis Excel berhasil 
meningkatkan efisiensi proses pencatatan keuangan hingga 60% 
dibandingkan sistem manual sebelumnya. Template yang 
dikembangkan memiliki fitur dashboard interaktif, grafik 
visualisasi data keuangan, dan formula otomatis yang 
meminimalkan kesalahan perhitungan. Sistem ini juga 
memungkinkan pembuatan laporan keuangan bulanan dan 
tahunan secara otomatis dengan format yang sesuai standar 
pelaporan yayasan. Dampak positif yang dirasakan meliputi 
peningkatan akurasi pencatatan keuangan, penghematan waktu 
dalam penyusunan laporan, dan peningkatan transparansi dalam 
pertanggungjawaban dana kepada donatur. Keberlanjutan 
program dijamin melalui pendampingan berkelanjutan dan 
penyediaan modul pelatihan yang dapat digunakan untuk 
regenerasi pengelola di masa mendatang. 
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1. PENDAHULUAN 
       Pengelolaan keuangan yang baik dan transparan merupakan salah satu aspek penting 

dalam menunjang keberlangsungan dan kesuksesan sebuah organisasi atau yayasan. 

Anggaran Keuangan berperan sebagai pedoman yang mengatur seluruh proses dan 

prosedur terkait pengelolaan keuangan, mulai dari penerimaan, pencatatan, pengeluaran, 

hingga pelaporan keuangan. Dalam ISAK 335 Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba menginterprestasikan penyajian laporan keuangan entitas berorientasi 

nonlaba disusun dengan memperhatikan persyaratan penyajian laporan keuangan, struktur 

laporan keuangan dan persyaratan minimal isi laporan keuangan yang telah diatur dalam 

PSAK 201 yaitu tentang penyajian laporan keuangan. Yayasan sosial merupakan lembaga 

nirlaba yang memiliki peran strategis dalam pembangunan kesejahteraan masyarakat, 

khususnya dalam memberikan layanan sosial kepada kelompok rentan. Panti asuhan 

sebagai salah satu bentuk yayasan sosial bertugas memberikan perlindungan, pengasuhan, 

dan pendidikan kepada anak-anak yang membutuhkan. Dalam menjalankan misinya, 

yayasan panti asuhan sangat bergantung pada dukungan finansial dari berbagai pihak, 

termasuk donatur individu, perusahaan, dan bantuan pemerintah. Transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan menjadi faktor kunci dalam mempertahankan 

kepercayaan para donatur dan stakeholder.  

 Sistem pelaporan keuangan yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol 

internal, tetapi juga sebagai media komunikasi untuk menunjukkan bagaimana dana yang 

diterima digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Yayasan 

Panti Asuhan Asih Tangerang merupakan lembaga sosial yang telah beroperasi selama 

kurang lebih dari 11 tahun dalam memberikan pengasuhan kepada anak-anak terlantar di 

wilayah Tangerang dan sekitarnya. Dengan kapasitas sekitar 50 anak asuh, yayasan ini 

mengelola berbagai program mulai dari kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal, hingga program pendidikan dan pengembangan keterampilan. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara dengan pengelola yayasan, ditemukan bahwa sistem 

pelaporan keuangan yang selama ini digunakan masih bersifat manual dan konvensional. 

Pencatatan transaksi dilakukan dalam buku kas fisik, penyusunan laporan dilakukan secara 

manual menggunakan kalkulator, dan dokumentasi keuangan belum tersimpan secara 

digital dengan baik.  

 

2. METODE 

       Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Yayasan Panti Asuhan Asih yang 

berlokasi di Tangerang- Banten. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan nyata 

yayasan untuk peningkatan sistem keuangan, aksesibilitas yang baik untuk tim pengabdian, 

dukungan penuh dari pengurus Yayasan ketersediaan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan dilaksanakan sekali dalam 6 bulan, yaitu pada bulan Juni dan Desember. Dengan 

pelaksanaan pelaporan dari Bulan Janujari 2025 hingga bulan Juni 2025, dengan rincian 

yaitu kebutuhan nyata yayasan untuk peningkatan sistem keuangan, aksesibilitas yang baik 

untuk tim pengabdian, dukungan penuh dari pengurus Yayasan, ketersediaan fasilitas 

untuk pelaksanaan kegiatanan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Yayasan Asih 

daerah Tangerang-Banten. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 1 minggu. Sasaran 



52 

RECORD : Journal of  Loyality and Community Development 

E-ISSN : 3032-7946, P-ISSN : 3032-7954 
Volume 2 No 2 May - August (2025) 

 

    

https://ejournal.mediakunkun.com/index.php/record│52 

kegiatan adalah pengurus yayasan, staf administrasi, dan perwakilan masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan yayasan, dengan total peserta 25 orang. Kegiatan ini menggunakan 

pendekatan PAR yang melibatkan partisipasi aktif dari peserta dalam setiap tahap 

pelaksanaan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan keterlibatan langsung peserta, 

menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan nyata, meningkatkan sense of 

ownership terhadap sistem yang dikembangkan, memfasilitasi pembelajaran yang 

berkelanjutan. 

       Metode Pelatihan ini dilakukan dengan ceramah Interaktif yakni dengan penyampaian 

materi teoritis dengan diskusi, Hands-on Workshop dengan melakukan praktik langsung 

menggunakan Excel. Metode Case Study yaitu dengan studi kasus nyata dari Yayasan. Dan 

Peer Learning dengan memberikan pembelajaran antar peserta. Serta mentoring dilakukan 

dengan bimbingan individual untuk kasus khusus. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 25 peserta dengan tingkat partisipasi 

yang sangat baik. Tingkat kehadiran rata-rata mencapai 92%, menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dari peserta. 

Tabel 4.1 Komposisi dan Tingkat Partisipasi Peserta 

Kategori Peserta Jumlah Persentase Tingkat Kehadiran 

Pengurus Yayasan 8 32% 95% 

Staf Administrasi 7 28% 90% 

Pengelola Panti 6 24% 88% 

Perwakilan Donatur 4 16% 94% 

Total 25 100% 92% 

 

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test terhadap kemampuan 

peserta dalam menggunakan Microsoft Excel untuk keperluan akuntansi. 

 

Tabel 4.2 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Excel 

Aspek Kemampuan Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 

Dasar Excel 35 88 53 

Formula & Fungsi 25 82 57 

Formatting 40 85 45 

Data Validation 15 78 63 

Pivot Table 10 75 65 

Charting 20 80 60 

Rata-Rata 24 81 57 

Dampak sistem terhadap efisiensi operasional yakni dengan peningkatan efisiensi 

waktu implementasi sistem excel telah menghasilkan peningkatan efisiensi yang signifikan 

dalam operasional keuangan yayasan pencatatan transaksi dengan waktu pencatatan 

berkurang dari 15 menit per transaksi menjadi 3 menit (80% lebih cepat). pembuatan 

laporan: waktu pembuatan laporan bulanan berkurang dari 2 hari menjadi 2 jam (92% lebih 

cepat). 
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Rekonsiliasi dilakukan dengan proses rekonsiliasi bank yang sebelumnya membutuhkan 1 

hari kini dapat diselesaikan dalam 2 jam. Monitoring Anggaran adalah dengan monitoring 

realisasi anggaran dapat dilakukan real-time, sebelumnya hanya bulanan. 

Peningkatan akurasi data secara sistem otomatis telah mengurangi kesalahan manusia 

secara signifikan adalah dengan kesalahan perhitungan berkurang 95% berkat formula 

otomatis, kesalahan posting berkurang 90% dengan sistem auto-posting, kesalahan klasifikasi 

berkurang 85% dengan dropdown validation, kesalahan rekonsiliasi berkurang 88% dengan 

template terstruktur. Sistem baru telah meningkatkan kualitas pelaporan keuangan secara 

substansial, konsistensi Format atas semua laporan menggunakan format yang konsisten 

dan professional. Dan akurasi data didapat adalah data yang akurat berkat validasi otomatis 

dan formula yang tepat, dan lengkap atas informasi dan laporan mencakup semua 

informasi yang diperlukan stakeholder, serta laporan dapat dihasilkan tepat waktu setiap 

bulan juga menghasilkan atau mengakibatkan peningkatan transparansi, sistem pelaporan 

baru telah meningkatkan transparansi Yayasan. Laporan donor secara spesifik yang 

menunjukkan penggunaan dana dari setiap donator, dashboard publik yang dapat diakses 

oleh stakeholder 

Laporan realisasi anggaran yang detail dan mudah dipahami dengan visualisasi data yang 

memudahkan interpretasi informasi 

Dampak terhadap Akuntabilitas adalah dengan peningkatan akuntabilitas Internal, 

melakukan sistem approval workflow yang jelas untuk setiap transaksi, audit trail yang 

lengkap untuk setiap perubahan data, segregation of duties yang lebih baik dalam system, 

monitoring real-time terhadap penggunaan dana. Peningkatan Akuntabilitas Eksternal, 

melakukan laporan berkala yang konsisten kepada donator. publikasi laporan keuangan 

yang mudah diakses masyarakat dan cepat respons yang cepat terhadap pertanyaan 

stakeholder, dan didapatkan dokumentasi yang lengkap untuk audit eksternal 

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi yang menjadikan tantangan utama 

adalah resistensi perubahan dan beberapa staf senior enggan menggunakan sistem baru. 

Maka Solusi yang dilakukan dengan pendekatan change management yang bertahap dan 

melibatkan champion dari internal. Tantangan selanjutnya adalah keterbatasan kemampuan 

teknis yaitu tidak semua peserta memiliki latar belakang pengetahuan IT yang memadai, 

maka Solusi yang dilakukan adalah pelatihan intensif dengan pendekatan peer-to-peer 

learning. Tantangan selanjutnya adalah infrastruktur teknologi yakni beberapa komputer 

memiliki versi excel yang lama, maka solusinya adalah dengan meng-upgrade software dan 

optimasi template untuk kompatibilitas. Dan dalam tantangan atas Sustainability Program 

adalah memastikan sistem terus digunakan setelah program berakhir dengan solusi 

melakukan pembentukan tim internal dan jadwal monitoring berkala. Dan solusi Inovatif 

yang diterapkan adalah Gamification yakni dengan penggunaan poin dan badge untuk 

memotivasi peserta, buddy system yaitu dengan pairing peserta yang mahir dengan yang 

masih belajar. Dan melakukan video tutorial yaitu pembuatan video tutorial untuk learning 

mandiri. Selanjutnya dengan helpdesk: adalah system helpdesk via WhatsApp untuk support 

berkelanjutan 

Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah dihapkan kepada Yayasan Panti 
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Asuhan Asih Tangerang dapat dilakukan Sustainability dan pengembangan lanjutan dengan 

membuatkan rencana Sustainability yaitu oleh tim internal melakukan pembentukan tim IT 

internal dengan 3 orang super user. Maintenance Schedule yaitu dengan membuatkan jadwal 

maintenance rutin setiap bulan dan continuous training. Dan program pelatihan 

berkelanjutan untuk staf baru. Juga melakukan documentation: Dokumentasi lengkap 

sistem dan prosedur operasional. Dan pengembangan lanjutan adalah dengan mobile 

integration yaitu pengembangan aplikasi mobile untuk input data, cloud implementation yaitu 

dengan melakukan migrasi ke cloud untuk akses yang lebih fleksibel. API Integration yaitu 

dengan melakukan integrasi dengan sistem perbankan untuk auto-reconciliation, dan 

advanced Analytics implementasi business intelligence untuk analisis mendalam. Lesson 

Learned dan Best Practices merupakan faktor keberhasilan utama (Key Success Factors) adaalah 

terdiri atas top management support atau dukungan penuh dari pimpinan yayasan, 

keterlibatan aktif pengguna dalam pengembangan, implementasi bertahap untuk 

mengurangi resistensi, dukungan berkelanjutan setelah go-live factor. Best Practices 

Implementasi Sistem dengan keep it simple (Kesederhanaan) yaitu Sistem yang mudah 

digunakan tingkat adopsi yang tinggi. Fokus pada interface yang intuitif tanpa mengurangi 

fungsionalitas inti. User-Centered Design (Desain Berpusat pada Pengguna). Pahami cara 

kerja pengguna saat ini, lalu rancang sistem yang mendukung workflow mereka, bukan 

memaksa mereka beradaptasi secara drastis. 

Comprehensive Training (Pelatihan Komprehensif), mengajarkan tidak hanya 

"bagaimana" menggunakan sistem, tetapi juga "mengapa" sistem ini penting dan 

"bagaimana" ini akan memudahkan pekerjaan mereka. Structural Change Management 

(Manajemen Perubahan Struktural). Kelola aspek manusia dalam perubahan teknologi pada 

proses bisnis, struktur organisasi, dan budaya kerja dengan pendekatan yang terencana dan 

sistematis. Inti dari semua prinsip ini adalah teknologi yang sukses adalah yang 

mengutamakan pengalaman pengguna dan mengelola dampak perubahan secara holistik, 

bukan hanya fokus pada aspek teknis semata. 

 

 

Kegiatan Sosialisasi Anggaran di Yayasan Asih Tangerang-Banten 
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4. SIMPULAN 

       Ada beberapa kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan adalah Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan Yayasan 

Panti Asuhan Asih Tangerang. Transformasi dari sistem manual ke sistem digital berbasis 

Microsoft Excel tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas organisasi. Keberhasilan implementasi sistem ini 

menunjukkan bahwa solusi teknologi yang sederhana namun tepat guna dapat memberikan 

dampak yang signifikan bagi organisasi nirlaba. Dengan dukungan pelatihan yang 

memadai dan komitmen dari seluruh stakeholder, perubahan sistem dapat dilakukan secara 

efektif tanpa mengganggu operasional harian organisasi. Keberlanjutan program menjadi 

kunci sukses jangka panjang. Dukungan berkelanjutan dari tim pengabdian masyarakat, 

komitmen manajemen yayasan, dan partisipasi aktif dari staf akan memastikan bahwa 

sistem yang telah diimplementasikan dapat terus memberikan manfaat optimal bagi 

yayasan dan anak-anak yang diasuh. Diharapkan pengalaman dan pembelajaran dari 

kegiatan ini dapat menjadi inspirasi bagi yayasan sosial lainnya untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan mereka. Dengan demikian, sektor sosial di Indonesia dapat 

semakin profesional dan terpercaya dalam menjalankan misi mulia mereka untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

Tim pengabdian masyarakat menyampaikan terima kasih kepada Yayasan Panti Asuhan 

Asih Tangerang atas kerja sama yang baik, kepada lembaga yang telah memberikan 

dukungan, dan kepada semua pihak yang terlibat dalam kesuksesan kegiatan ini. Semoga 

manfaat dari kegiatan ini dapat terus dirasakan dan memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi kemajuan yayasan dan kesejahteraan anak-anak panti asuhan. 
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